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Fenomena yang terjadi berlandaskan pengamatan dari peneliti di PT Tantri 

Delta Utama singaraja, setiap karywan dituntut guna mampu 

mengimplementasikan tugasnya dengan cepat dan tepat dalam mencapai 

target. Riset ini bertujuan guna mengetahui imbas gaya kepemimpinan 

transformasional, kompensasi dan disiplin kerja pada kinerja karyawan pada 

PT Tantri Delta Utama Singaraja. Riset ini mengaplikasikan metode teknik   

pengumpulan statistik kuisioner ( angket ). Populasi dalam riset ini yakni 

Karyawan PT Tantri Delta Utama Singaraja dan Kepala Depo sebanyak 44 

orang, sample yang di ambil dari populasi itu yakni 43 karyawan. Responden 

didominasi oleh laki-laki dan usia dewasa dari 21 hingga 30 tahun. Dari hasil 

riset diperoleh yakni (1) Adanya imbas Kepempinan Tranasformasional pada 

kinerja karyawan. Gaya kepemimpinan transformasional mampu memotivasi 

karyawan guna mencapai kinerja yang lebih tinggi. (2) Adanya imbas 

kompensasi pada kinerja karyawan. Kompensasi yang adil dan kompetitif 

bisa menjadi faktor motivasi bagi karyawan guna memicu kinerja karyawan. 

(3) Adanya imbas Disiplin kerja pada kinerja karyawan. Disiplin kerja bisa 

memicu efisiensi dan efektivitas karyawan dalam mencapai hasil yang 

diinginkan. 
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The phenomenon that occurs is based on observations from researchers at PT Tantri 

Delta Utama Singaraja, every employee is required to be able to carry out their duties 

quickly and precisely in achieving targets. This study aims to determine the effect of 

transformational leadership style, compensation, and work discipline on employee 

performance at PT Tantri Delta Utama Singaraja. This study used a questionnaire 

statistik collection technique (questionnaire). The population in this study were 44 

employees of PT Tantri Delta Utama Singaraja and the head of the depot, the samples 

taken from this population were 43 employees. Respondents were dominated by men 

and adults aged 21 to 30 years. From the results of the study, it was found that (1) 

There is an influence of Transformational Leadership on employee performance. The 

transformational leadership style can motivate employees to achieve higher 

performance. (2) There is an effect of compensation on employee performance. Fair and 

competitive compensation can be a motivating factor for employees to improve employee 

performance. (3) There is an influence of work discipline on employee performance. 

Work discipline can increase the efficiency and effectiveness of employees in achieving 

the desired results. 

 
 

 

PENDAHULUAN 

 Guna menggapai kesuksesan setiap entitas bisnis, lantas kontribusi dari sumber daya manusia 
begitu krusial imbas dioperasikannya oleh manusia. SDM itu sudah semestinya diberdayakan, salah 
satunya pada aspek gaya kepemimpinan harus sesuai guna tergapainya sasaran entitas bisnis dengan 

http://u.lipi.go.id/1432633347


20 | Jurnal Artha Satya Dharma 

 

baik. Selain itu relasi yang baik antara pemimpin dan anggotanya juga terbentuk. Selain itu, guna 

menunjuang kesuksesan entitas bisnis, lantas kinerja dari karyawannya juga krusial. Kinerja itu bisa 
ditingkatkan dan dimaksimalkan lewat baiknya arahan dari pemimpin karena kinerja karyawan bisa 
diimbasi oleh gaya kepemimpinan lewat bimbingan dan pengawasan yang amksimal.  
 Relasi antara kinerja dari karyawan dengan kepemimpinan begitu erat imbas tingginya kinerja 
memicu adanya keterampilan, perilaku dan lainnya lewat pengaruh dari pemimpin. Menurut Adnyana 
(2018) Kepemimpinan yakni proses mempengaruhi dalam menentukan tujuan organisasi, 
menyumbangkan dorongan perilaku pengikut guna mencapai tujuan, mempengaruhi guna 
memperbaiki kelompok dan budayanya. Lantas kepemimpinan transformasional mendorong 
anggotanya agar berlaku baik dari yg biasanya sehingga memicu keyakinan pada masing-masing 
pribadi yang nantinya berimbas pada peningkatan kerja. Fenomena yang terjadi berlandaskan 
pengamatan dari peneliti di PT Tantri Delta Utama singaraja, setiap karywan dituntut guna mampu 
mengimplementasikan tugasnya dengan cepat dan tepat dalam mencapai target sedangkan dari sisi 

kompensasi yang terjadi di PT Tantri Delta Utama Singaraja dari hasil pengamatan dan riset diperoleh 
informasi yakni, hal yang harus diperhatikan dalam mengatur karyawan yakni keadilan dan kelayakan 
dalam pemberian kompensasinya, menurut (Sri indrastuti, 2011) pada dasarnya kinerja yakni hal yang 
bersifat individual, karena setiap karyawan menyandang tingkat kemampuan yang berbeda dalam 
mengerjakan tugasnya. Kinerja juga yakni alat ukur bagi entitas bisnis guna menaksir kemampuan dan 
produktivitas karyawan, disamping kompensasi peningkatan kinerja karyawan juga bisa 
diimplementasikan lewat membentuk disiplin kerja, yang mana terkelolanya disiplin kerja memicu 
karyawan yang patuh. Kedisiplinan yakni kemauan dari seseorang menjalani seluruh regulasi entitas 
bisnis, badan atau organisasi dan norma sosial yang ada. Guna menggapai kesuksesan entitas bisnis 
bisa mencerminkan kredibilitas karyawannya lewat pemaksimalan disiplin kerja. (Hasibuan, 
2012:193,194) lantas Fenomena yang terjadi PT Tantri Delta Utama yakni masih adanya pegawai yang 
tidak mengimplementasikan disiplin kerja, ada yakni 43 karyawan yang bekerja, hal itu bisa tampak 
dari problematika yang menyangkut kedisiplinan waktu terkait masuk dan keluar di jam kerja. 

 
METODOLOGI PENELITIAN 

Riset ini di lakukan di PT Tantri Delta Utama Singaraja. Adapun alasan guna memilih lokasi itu 
didasari oleh beberapa alasan, diantaranya: Karena ingin tahu seberapa jauh pelaksaan pengembangan 
sumber daya manusia yang di lakukan pada PT. Tantri Delta Utama Singaraja, adanya relevansi antara 
objek riset dengan judul riset, akses lokasi mudah dan karena belum pernah ada riset terkait 
keemimpinan transformasional, komensasi, dislin kerja dan kinerja karyawan.   

 Populasi dalam riset ini yakni Karyawan PT Tantri Delta Utama Singaraja dan Kepala Depo 
sebanyak 44 orang. Lantas diambil sampel oleh peneliti yakni 43 karyawan. Jenis statistik yang 
diperoleh yakni statistik kuantitatif dan statistik kualitatif, dengan sumber statistik yang diaplikasikan 
dalam riset ini yaitu statistik primer dan statistik sekunder. Riset ini mengaplikasikan teknik 

pengumpulan statistik berupa kuisioner (angket) dengan instrument riset  mengaplikasikan uni validitas 
dan uji reliabilitas, yang dilanjutkan dengan uji analisis statistic. 
 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Uji Instrumen diimplementasikan guna mengidentifikasi validitas dan reliabilitas instrumen 

lantas diienditfikasi kelayakan instrumen lewat validity dan reliability, lantas uji validitas instrumen riset 

bisa diutarakan valid jika setiap item pertanyaan yang ada pada kuesioner bisa diaplikasikan. Validnya 

indikator jika taksiran r hitung hasilnya > r tabel. Jika taksiran validitas setiap respon  taksirannya > 0,3 

diutarakan valid (Sugiyono, 2016). Uji coba validitas instrumen pada riset ini diimplementasikan lewat 

analisis Product Moment Pearson, berlandaskan Hl ini sampel dalam riset ini berjumlah 43 responden. 

Deskripsi responden berlandaskan jenis kelamin dan umur. Hasil riset mengutarakan jumlah responden 

berlandaskan jenis kelamin bisa tampak pada tabel berikut. 
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Tabel 1. Jenis Kelamin Responden  

  

  
Tabel 2. Usia Responden  

  

  
Tabel 3. Uji Normalitas  
  

 
Sumber: Hasil Pengujian Output SPSS  

 

Uji normalitas dengan mengaplikasikan uji One Sample Kolmogorov-Smirnov test dihasilkan taksiran 

Asymp. Sig. (2-tailed) yakni 0,131. Hasil itu bisa disimpulkan yakni statistik residual dalam model 

regresi ini yang dimana distribusi dari populasi yakni normal karena taksiran Asymp. Sig. (2-tailed) > 

0,05 dan model regresi itu layak diaplikasikan guna analisis selanjutnya.  
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Tabel 4. Uji Multikolieniritas  

  

 
  

  

  

  

Dengan demikian, lantas bisa disimpulkan yakni tidak terjadi korelasi antar variabel independen, 
karena taksiran Tolerancae > 0,10 dan taksiran VIF < 10 yang bisa diartikan yakni dalam statistik riset 

ini tidak terjadi multikolinieritas di antara variabel bebas.  
  

Tabel 5. Uji Heterokedastisitas dengan Uji Glesjer  

  

 
Sumber: Hasil Pengujian Output SPSS  

  

Uji heteroskedastisitas mengaplikasikan uji glesjer mengutarakan hasil taksiran signifikansi pada 
masing-masing taksiran variabel independen mengutarakan taksiran diantara 0.116-0.821 yang berarti 
> 0,05 lantas H0 diterima dan terbebas dari gejala heteroskedastisitas.  
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Tabel 6. Analisis Regresi Linear Berganda  

 
Sumber: Hasil Pengujian Outputt SPSS  

  

Konstanta yakni -0,491 mengutarakan tanpa adanya variabel gaya kepemimpinan (X1), kompensasi 
(X2), dan disiplin kerja (X3) atau ketiga variabel itu sama dengan 0, lantas kinerja karyawan yakni -
0,491. taksiran Koefisien variabel gaya kepeminpinan (X1) yakni 0,199 bertanda positif berarti yakni 
variabel gaya kepemimpinan (X1) menyandang imbas positif pada kinerja karyawan (Y). Lantas dari 
hasil koefisien regresi variabel gaya kepemimpinan (X1) yakni 1 satuan dengan asumsi variabel lain 
konstan, lantas besarnya kinerja karyawan (Y) juga nantinya nantinya meningkat yakni 0,199.  
  

Tabel. 7 Uji Hipotesis  
 

  
Sumber: Hasil Uji Output SPSS  

  

Imbas variable X1 pada variable Y Impak uji t guna penaksiran hipotesis variabel X1 diperoleh 
taksiran probabilitas signifikansi t yakni 0,007 yang artinya < 0,05 dan B bertanda positif yakni 0,199 
yang berarti H0 ditolak dan H1 diterima, imbas Kompensasi pada Kinerja Karyawan hasil uji t guna 
pengujian hipotesis variabel Kompensasi (X2) diperoleh taksiran probabilitas signifikansi t yakni 0,000 
yang artinya lebih kecil dari 0,05 dan B bertanda positif yakni 0,932 yang berarti H0 ditolak dan H2 
diterima, imbas Disiplin Kerja pada Kinerja Karyawan hasil uji t guna pengujian hipotesis variabel 
Disiplin Kerja (X3) diperoleh taksiran probabilitas signifikansi t yakni 0,002 yang mana < 0,05 dan B 
bertanda positif yakni 0,121 yang berarti H0 ditolak dan H3 diterima. 
 

Pembahasan 
 
Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional pada Kinerja Karyawan PT Tantri Delta Utama 

Singaraja  
 Berlandaskan hasil statistik riset diperoleh yakni gaya kepemimpinan transformasional berimbas 

positif dan bermakna pada kinerja karyawan pada PT Tantri Delta Utama Singaraja. Relasi antara 
Gaya Kepemimpinan Transformasional dan Kinerja Karyawan yakni subjek yang telah banyak diteliti 
dalam bidang kepemimpinan dan manajemen. Gaya kepemimpinan transformasional yakni 
pendekatan kepemimpinan yang berfokus pada mempengaruhi, memotivasi, dan menginspirasi 
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karyawan guna mencapai tujuan yang lebih tinggi, mengembangkan diri, dan mengimplementasikan 

perubahan yang positif. Gaya kepemimpinan transformasional mampu memotivasi karyawan guna 
mencapai kinerja yang lebih tinggi. Menurut Adnyana (2018) pemimpin transformasional mempunyai 
tujuan dan visi misi yang jelas, serta menyandang gambaran yang menyeluruh pada organisasinya di 
masa depan.  

  
Pengaruh Kompensasi pada Kinerja Karyawan PT Tantri Delta Utama Singaraja  

 Berlandaskan hasil statistik riset diperoleh yakni kompenasai berimbas positif dan bermakna 
pada kinerja karyawan pada PT Tantri Delta Utama Singaraja. Kompensasi mengacu pada gaji, 
tunjangan, bonus, dan manfaat lainnya yang diberikan kepada karyawan sebagai imbalan atas 
pekerjaan yang diimplementasikan. Kinerja karyawan, di sisi lain, mengukur sejauh mana karyawan 
mencapai tujuan kerja dan kontribusinya pada organisasi. Kompensasi yang adil dan kompetitif bisa 
menjadi faktor motivasi bagi karyawan guna memicu kinerja mereka. Gaji dan insentif yang memadai 

bisa memicu motivasi intrinsik dan ekstrinsik karyawan, mendorong mereka guna bekerja lebih keras 
dan mencapai hasil yang lebih baik (Rianda dan Winarno, 2022). Kompensasi yang baik bisa berfungsi 
sebagai bentuk pengakuan dan apresiasi pada kontribusi karyawan.  

  
Pengaruh Disiplin Kerja pada Kinerja Karyawan PT Tantri Delta Utama Singaraja  

Berlandaskan hasil statistik riset diperoleh yakni disiplin kerja berimbas positif dan bermakna 
pada kinerja karyawan pada PT Tantri Delta Utama Singaraja. Karyawan yang disiplin dalam 
mengimplementasikan tugas dan tanggung jawab mereka cenderung lebih produktif. Mereka 
memahami pentingnya menyelesaikan pekerjaan tepat waktu, mengikuti prosedur yang ditetapkan, dan 
memenuhi standar kualitas yang telah ditentukan. Dengan demikian, disiplin kerja bisa memicu 
efisiensi dan efektivitas karyawan dalam mencapai hasil yang diinginkan. Menurut Arifin dan Sasana 
(2022), karyawan yang disiplin cenderung lebih bertanggung jawab pada pekerjaan mereka. Mereka 
mampu mengatur waktu, mengelola prioritas, dan memenuhi komitmen mereka dengan konsisten. 
Dengan adanya disiplin kerja, karyawan nantinya menyandang kecenderungan guna mengambil 
inisiatif, menghindari perilaku yang tidak produktif, dan menjaga integritas dalam 
mengimplementasikan tugas-tugas mereka. Hasil riset ini sejalan dengan riset yang diimplementasikan 
oleh Suwanto (2019) karyawan yang disiplin cenderung bekerja lebih fokus dan efisien dalam mencapai 
target kerja. 

 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Maka bisa disimpulkan yakni variabel Gaya Kepemimpinan (X1) secara parsial menyandang imbas 
positif dan bermakna pada kinerja karyawan (Y). Adanya imbas Kepempinan Tranasformasional pada 
kinerja karyawan. Gaya kepemimpinan transformasional mampu memotivasi karyawan guna mencapai 

kinerja yang lebih tinggi. guna variabel Kompensasi (X2) secara parsial menyandang imbas positif dan 
bermakna pada kinerja karyawan (Y). Adanya imbas kompensasi pada kinerja karyawan. Kompensasi yang 
adil dan kompetitif bisa menjadi faktor motivasi bagi karyawan guna memicu kinerja karyawan. guna 
variabel Disiplin Kerja (X3) secara parsial menyandang pegaruh positif dan bermakna pada kinerja 
karyawan (Y). Adanya imbas variable X3 pada Y. Disiplin kerja bisa memicu efisiensi dan efektivitas 
karyawan dalam mencapai hasil yang di inginkan. Saran guna peneliti selanjutnya yaitu agar bisa 
membandingkan kinerja karyawan pada Entitas bisnis lainnya, dan pertimbangkan guna melibatkan 
populasi dan sampel riset yang lebih besar. Melibatkan lebih banyak responden dari berbagai departemen 
atau tingkatan dalam organisasi nantinya menyumbangkan gambaran yang lebih representatif terkait relasi 
antara variable-variabel yang diaplikasikan pada riset ini. Selain faktor-faktor yang telah dipelajari, perluas 
riset guna mempertimbangkan faktor kontekstual yang mungkin mempengaruhi relasi antara variabel  X1, 
X2, X3, dan Y. Faktor-faktor seperti budaya organisasi, struktur organisasi, dan tingkat perubahan dalam 

industri atau lingkungan kerja bisa menjadi variabel yang relevan guna dipelajari. 
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